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ABSTRAK

Perjanjian sewa menyewa mobil timbul akibat proses perkembangan
pembangunan di dunia bisnis, hal ini juga membantu masyarakat luas untuk
membuka usaha seperti penyewaan mobil yang mana tujuannya mencapai
kesejahteraan. Usaha.penyewaan mobil atau sering.disebut rental mobil disini
dimaksud ialah, yang mempunyai badan _hukum seperti PI. Dodi Salma Tour &
Travel yang.mana disebut sebagal penyedia jasa dan pihak lain sebagai penyewa
(pemakai jasa), hubungan hukum terhadap keduanyalah yang menimbulkan
perjanjian sewa menyewa mobil tersebut.

Berdasarkan latar belakang 'masalah maka penelitian skripsi ini merumuskan
dua permasalahan. Pertama, bagaimana pelaksanaan perjanjian sewa menyewa antara
penyewa dengan PT. Dodi Salma Tour & Travel Tahun 2022. Kedua,bagaimana
penyelesaian-perjanjian antara pihak penyewa dengan PT. Dodi-Salma Tour & Travel
Tahun 2022.

Penelitian dilakukan dengan metode normatif sosiologis dengan maksud
untuk memperoleh data baik dari segi prakteknya maupun dari segi ilmiahnya.
Pengumpulan data primer dilakukan di kota Dumai dengan melakukan wawancara
dengan pemilik® usaha. Pengumpulan data ‘sekunder dilakukan dengan studi
kepustakaan. Data yang terkumpul dianalisa secara kualitatif, data yang diperoleh
dari haril wawancara dan penafsiran dengan kepustakaan akan disusun secara
sistematis, kemudian dianalisa.untuk mencapai kejelasan terhadap masalah yang akan
dibahas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, Kesepakatan dari perjanjian
dilakukan dengan perjanjiaan lisan atas asasy kekeluargaan dan kepercayaan.
Perjanjian sewa menyewa mobil-disepakati oleh Kedua belah pihak, apabila hak dan
kewajiban masing-masing pihak sudah bisa terpenuhi.. Kedua, penyelesaian
wanprestasi yang terjadi adalah dengan cara non litigasi atau penyelesaian sengketa di
luar pengadilan. Cara yang dilakukan adalah dengan negosiasi dan mediasi.

Kata Kunci: Perjanjian, Sewa-menyewa, \Wanprestasi



ABSTRACT

Car rental agreements arise as a result of the development process in the
business world,-this also helps the wider.community to open-businesses such as car
rentals with'the aim of achieving prosperity. A car rental business.or often called a
car rental here means those who have a legal entity such as PT. Dodi Salma Tour &
Travel which-is referred to as a service provider and the other party as a tenant, the
legal relationship between the two ‘causes the‘car rental agreement.

Based. on the “background of the problem, this research formulates two
problems. First, how is the implementation of the lease agreement between the tenant
and PT. Dadi Salma Tour & Travel in 2022. Second, the completion of the agreement
between the tenant and PT. Dodi Salma Tour & Travel in 2022.

The research was conducted using a sociological normative method with the

aim of obtaining data from both a practical and scientific perspective. Primary data
collection was carried out in the city of Dumai by ‘conducting interviews with
business owners. Secondary data collection is done by literature study. Qualitatively
collected data, data obtained from interviews and research will be arranged
systematically, then analyzed to achieve the problems to be discussed.

The results of the study show that first, the agreement of the agreement is
carried out with.an oral promise as a kinship and trust. The car rental agreement is
agreed upon by both parties,/if the, rights and:ebligations of each party have been
fulfilled. Second, the settlement of defaults that occur is by non-litigation or dispute
outside the court. This is done by negotiation and mediation.

Keywords: Agreement, Lease, Wanprestasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

melakukan sua jiata hubun n ors lain tidak terlepas dari

adanya hak

Huk perdat S ya _@ perikatan tentunya

memiliki engs : 3 ubjek hukum dalam

maupun pihak yang menyewakan tersebut. Sewa menyewa sendiri diatur dalam buku
Ketiga KUHPerdata yang mana disebutkan dalam Pasal 1548 yaitu “sewa menyewa
ialah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk

memberikan kepada pihak yang lainnya kenikmatan dari suatu barang, selama suatu

1Djoko Imbawani Atmadjaja, Hukum Perdata, Setara Press, Malang, 2016, him. 6
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waktu tertentu dan dengan pembayaran sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut
belakangan itu disanggupi pembayaran”.

Sewa menyewa adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu

mengikatkan dirin mberi cpade 3 ainnya kenikmatan dari

suatu bz 3 4 .eg ’ esuatu harga,

melakukan sewa atas sesuatu. hal ini bertujuan untuk menghindari adanya kerusakan
ataupun perbuatan penyewa yang nantinya dapat menimbulkan kerugian bagi pihak

penyedia sewa tersebut. perjanjian sewa menyewa adala perjanjain dimana pemilik

’Ari Zuwanda, Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Antara
Penyewa Dengan CV. Kita Bersama di Kota Medan, Jurnal Hukum Fakultas Hukum Universitas
Sumatera Utara, 2019, h. 2



barang menyetujui untuk meneyerahkan barang yang diperjanjikan kepada pihak
lainnya untuk dimanfaatkan selama jangka waktu tertentu dan pihak lainnya
menyetujui untuk membayar harga (sewa) yang telah ditetapkan untuk jangka waktu
yang ditentukan..Adapun pihak.penyewa akan-berkewajiban untuk menjaga barang
yang disewakan kepada dirinya oleh pemilik barang tersebut.’

Perjanjian sewa menyewa ‘tersebut biasa penyewa berhak menikmati hak
untuk memanfaatkan barang yang disewanya salaam ‘waktu yang telah ditentukan.
Bahwa terhadap pemanfaatan barang tersebut tentunya berlaku sampai batas waktu
yang sebelumnya sudah disepakati oleh setiap pihak dalam perjanjian sewa menyewa
tersebut. Wirjono Prodjodikoro mengatakan “justru olch karena hak milik atas barang
tetap berada ditangan pihak yang menyewakan, maka pada hakekatnya keadaan sewa
menyewa ini sudah selayaknya tidak dimaksudkan untuk berlangsung terus menerus
melainkan terbayang dikemudian hari, pamakaian, dan pemungutan hasil dari barang
itu pasti akan kembali lagi pada pemilik barang”.* Sehingga setiap pihak harus
menjalankan hak dan kewajibannya serta bertanggungjawab penuh atas setiap isi
perjanjian sewa menyewa.

Bahwa terhadap perjanjian Ssewa menyewa yang merupakan suatu kesepakatan
oleh beberapa orang dalam menjaminkan suatu objek yang nantinya dapat digunakan
pihak penyewa. Mengenai kesepakatan tersebut sering dijadikan dasar hukum dari

perjanjian sewa menyewa tersebut, sehingga melekat hak dan kewajiban setiap pihak

*Ibid, him. 137
*Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-Persetujuan Tertentu, Cet- 7
penerbit sumur bandung, 1981. him.49



didalammnya. Sehingga dengan adanya dasar hukum tersebut telah menimbulkan
suatu konsekuensi hukum yang apabila dilanggar salah satu pihak. Adapun perjanjian
sewa menyewa tersebut dapat dilakukan dalam bentuk surat perjanjian. Perjanjian
yang dibuat dalam bentuk tulisan_dapat berupa akta, yang.pada umumnya akta itu
adalah suatu surat yang ditandatangani oleh para pihak yang membuatnya, yang
memuat keterangan tentang kejadian-Kejadian ;atau hal-hal, yang merupakan dasar
dari suatu perjanjian tersebut dibuat. Namun secara etimologi menurut R. Subekti dan
R. Tjitro Sudibio, kata-kata berasal dari kata acta yang merupakan bentuk jamak dari
kata actum yang berasal dari bahasa latin yang berarti perbuatan-perbuatan.”
Selanjutnya menurut Sudikno Mertokusumo_akta adalah surat yang diberi
tanda tangan, yang memuat peristiwa-peristiwa yang menjadi.dasar dari pada suatu
hak atau perikatan, yang dibuat sejak semula dengan sengaja untuk pembuktian.
Sehingga akta dalam prakteknya selain memuat, kejadian-kejadian dan/ peristiwa-
peristiwa yang dituangkan dalam suatu surat, akta juga dibuat sengaja untuk sebagai
dasar pembuktian di Pengadilan apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan oleh
para pihak yang telah membuat suatu perikatan.® Bahwa hal ini untuk menghindari
perbuatan ingkar janji (wanprestasi) salah satu pthak, sehingga dengan adanya akta
tersebut akan memberikan kepastian hukum mengenai pertanggungjawaban pihak
yang wanprestasi. Namun banyak dijumpai di kalangan masyarakat, yang mana objek

sewa menyewa tersebut adalah benda bergerak. Sehingga untuk melaksanakan

°R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kamus Hukum, Pradnya Paramita, Jakarta, 1980, him. .9

®Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, Liberty, Yogyakarta, 2002, him.
110.



perjanjian sewa menyewa sering kali dilakukan dengan atas kepercayaan maupun
melalui perjanjian bawah tangan antara pihak penyedia jasa sewa dan penyewa.

Bahwa kehadiran penjanjian tersebut tentunya akan menimbukan
konsenkuensi hukum- pada Setiap_pihak jika-terbukti melakukan yang melanggar.
Seperti_halnya sering dijumpai adalah perbuatan wanprestasi salah satu pihak, yang
mana tidak menjalankan isi surat-maupun melanggar ketentuan sebagaimana isi surat
tersebut, maka untuk itu setiap orang yang melakukan ingkar janji (wanprestasi) akan
bertanggungjawab atas semua kerugaian yang ditimbulkannya baik bagi dirinya
maupuan pihak lainnya. Karena dalam setiap perjanjian sewa menyewa pasti adak
konsekuensi hukum dibicarakan jika suatu saat terjadi ingkar janji, hal ini semata-
mata untuk memberikan pertanggungjawaban kepada setiap pihak tersebut, terutama
dalam perjanjanjian sewa menyewa kendaraan, diaman segala kerusakan yang timbul
pada proses sewa menyewa,akan menajdi tanggung jawab-dari penyewa. Hal ini
dikarenakan pada saat menyewa kednaraan tersebut tentunya keadaan kendaraan
pastinya dalam keadaan sehat dan dapat dipergunakan, maka selama proses sewa
penyewa harus menjaga dan mengembalikan kendaraan dalam keadan semual ia
menyewanya.

Seperti halnya dalam sewa menyewa kendaran bermotor yang diterapkan di
PT. Dodi Salma Tour & Travel, dimana badan hukum ini menyediakan sewa
menyewa kendaraan jenis mobil. Bahwa dalam menjalankan kegiatan usahanya,
pihak di PT. Dodi Salma Tour & Travel hanya mengandalkan kepercayaan dan

penjaian dibawah tangan kepada pihak yang akan menyewa. Sehingga dapat



dikatangan pihak PT. Dodi Salma Tour & Travel hanya membutuhkan Kartu Tanda
Penduduk (KTP) sebagai jaminan penyewa untuk diberikan melakukan sewa
menyewa mobil di PT. Dodi Salma Tour & Travel. Dimana dalam menjalankan
perjanjian sewa menyewa tersebut, para pihak-antara PT. Dedi Salma Tour & Travel
dengan penyewa akan melihat kondisi kendaraan terlebih dahulu sebelum digunakan
atau disewakan hal ini semata-mata untuk-memastikan kelayakan kendaan yang akan
digunakan penyewa tersebut. Terhadap batas waktu perjanjian sewa menyewa
tersbeut para pihak hanya melakukan kesepakatan melalui lisan serta menetukan
waktu yang harus di penuhi penyewa untuk mengambalikan kendaran tersebut.
adapun keterlabatan mengembalikan dapat menimbulak denda kepada pihak
penyewa.Ada pun Undang — Undang yang mengatur tentang PT (Perseroan Terbatas)
ialah Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas didalamnya
terdapat pengaturan komprehensif yang melingkupi berbagai-aspek Perseroan. Maka
Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas diharapkan memenuhi kebutuhan hukum
masyarakat serta lebth memberikan kepastian hukum, khususnya kepada dunia
usaha.’

Kegiatan di PT. Dodi Salma Tour & Travel telah banyak menjalankan sewa
menyewa mobil kepada masyarakat, dimana sepanjang tahun 2022 PT. Dodi Salma
Tour & Travel telah berhasil menjalankan usahanya. Hal ini dapat dilihat dari hasil

pembukuan dari bulan Januari 2022 sampai dengan bulan Maret 2022, sehingga dapat

7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas
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disimpulakan PT. Dodi Salma Tour & Travel sangat efektif dalam mengoperasikan

bidang usaha jasa sewa menyewa mobil.

Tabel Operasi Sewa Menyewa Mobil Tahun 2022

v Pib
el

ﬁ

)

W S

Selama operasional terse

i sewa r

o

perhatikan keadaan perjanjian sewa

\

menyewa antara pihak PT. Dodi Salma Tour & Travel dengan penyewa, dimana akan
di perhatikan kelalaian atau perbuatan wanprestasi dalam praktik sewa mneyewa
tersbeut. Seperti pelanggaran jangka waktu dalam perjanjian sewa menyewa antara

PT. Dodi Salma Tour & Travel dengan pihak penyewa tentunya masih ada



kesepakatan lain yang harus dipatuhi penyewa. Dimana para pihak mengadakan
pemeriksaan kendaraan sebelum disewakan, adanya pemeriksaan inilah menimbulkan
syarat-syarat dan hal yang perlu di perhatikan pihak penyewa dimana kondisi
kendaraan tersebut harus dibalikkan dengan-kondisi semula penyewa melakuakn
sewa menyewa kepada pihak PT. Dodi Salma Tour & Travel. Sehingga jika terjadi
kerusakan selama masa waktu sewa menyewajkenadaraan tersebut, maka hal tersebut
menjadi tanggung jawab penuh oleh pihak penyewa tersebut.

Perjanjian sewa menyewa mobil PT. Dodi Salma Tour & Travel sendiri
memiliki cara tersendiri dalam menjalankan usahanya, karena dalam perjanjian sewa
menyewa mobil yang dilakukan cukup dengan kesepakatan saja, tanpa adanya
pembuatan suart perjajian seagaimana disebutkan dalam KUHPerdata, dimana
Penyewa cukup datang dan mengutarakan keinginannya untuk menyewa kendaraan di
PT. Dodi Salma Tour & Travel. Bahwa dalam praktiknya juga PT. Dodi Salma Tour
& Travel hanya membutuhkan kartu tanda pengenal penyewa agar disepakati sewa
menyewa mobil tersebut. Serta bentuk ganti rugi jika terjadi wanprestasi juga masih
tergolong penyelesaiannya secara kekeluargaan, dimana pihak PT. Dodi Salma Tour
& Travel hanya mengwajibkan penyewa mengganti kerusakan atau karena
wanprestasi dalam bentuk materil sebanyak kerugian yang dialami PT. Dodi Salma
Tour & Travel.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas menarik perhatian penulis untuk
mengangkat judul yaitu “Tinjauan Yuridis Tentang Perjanjian Sewa Menyewa Antara

Sipenyewa Dengan PT. Dodi Salma Tour & Travel Tahun 2022”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakan maupun dasar pengambilan judul dalam

penelitian ini, penulis mengambil rumusan masalah sebagai beriku;

wawasan dan

penambahan hukum bagi penulis ataupun akademisi maupun praktisi
hukum mengenai sewa menyewa mobil di kalangan masyarakat.

b. Sebagai masukan bagi penulis maupun akademisi maupun praktisi hukum

dalam memenuhi penyelesaian salah satu pihak yang melakukan

perjanjian dalam sewa menyewa mobil.



D. Tinjauan Pustaka
1. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan. sebagai bahan perbandingan dan kajian mengenai
sewa-menyewa di kalangan masyarakat. Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan
perbandingan tidak terlepas dari: topik: penelitian yaitu mengenai Tinjauan Yuridis
Terhadap Wanprestasi Sewa Menyewa Rental Mobil di PT. Dodi Salma Tour &
Travel Tahun 2022. Berdasarkan hasil penelitian-tentang wanprestasi pada perjanjian
sewa menyewa tentunya akan ada pihak yang harus bertanggungjawab baik dari jasa
penyedia sewa maupun orang yang menyewa, hal ini. menunjukkan adanya perikatan
kedua belah pihak. Adapun sebagai perbandigan dalam penulisan skripsi ini adalah
a. Skripsi Minstyn Tambunan, tentang Pertanggungjawaban Penyewa Rumah
Toko (Ruko) Apabila-Terjadi Kerusakan Pada Saat Perjanjian Sewa Menyewa
Berakhir. Dimana dalam hal ini sipenyewa memiliki tanggungjawab untuk
melakukan perbaikan atas rumah yang disewanya, adapun perbaikan tersebut
dapat dilakukan sipenyewa sejak dirinya menempati rumah sewa tersebut.
sama dengan halnya dalam penelitian skripsi ini bahwa sipenyewa memiliki
tanggungjawab untuk memperbaiki mobil yang disewa sesuai dengan kondisi

pada saat sipenyewa memakainya.®

¥Skripsi Minstyn Tambunan, tentang Pertanggungjawaban Penyewa Rumah Toko (Ruko)
Apabila Terjadi Kerusakan Pada Saat Perjanjian Sewa Menyewa Berakhir, Fakultas Hukum
Universitas Sumatera Utara, 2013
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b. Skripsi Rio Hardani, Ganti Rugi Terhadap Perbuatan Wanprestasi Dalam
Bidang Jasa Pengiriman Barang Melalui PT, Jalur Nugraha Ekakurir(JNE)

di Palembang. Yaitu mengenai wanprestasi debitur tidak melaksanakan

ouruk, sehingga

ia  harus

Perjanjian Sewa

1 Bersama di Kota

A/KK  dari  penyewa,

menyerahkan mobil yang disewakan kepada penyewa, Memberikan

jaminan layak pakai terhadap mobil bagi penyewa sesuai perjanjian yang

%Skripsi Rio Hardani, Ganti Rugi Terhadap Perbuatan Wanprestasi Dalam Bidang Jasa

Pengiriman Barang Melalui PT, Jalur Nugraha Ekakurir(JNE) di Palembang, Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Palembang, 2017
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disepakati. dan pihak penyewa mempunyai hak menerima mobil yang

disewakan, Menerima jaminan layak pakai terhadap mobil dari pemberi

sewa sesuai perjanjian dengan kewajibanmemberikan fotocopy

19Skripsi Ari Zuwanda, Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Mobil
Antara Penyewa Dengan CV. Kita Bersama di Kota Medan, Fakultas Hukum Universitas Sumatera
Utara, 2017

YSkripsi Febriansyah Bandiwinata, Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa
Menyewa Mobil Antara Penyewa Dengan Rizky Oto Rent di Kota Pekanbaru, Fakultas Hukum
Universitas Islam Riau, 2016
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e. Skripsi Rif’ad Fikri Hical, Akad Sewa Menyewa Kendaraan Operasional
Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Pada PT Adi Sarana Armada dengan

PT Columbus Multi Sarana), bahwa dalam penulisan skripsi ini mengacu

ANAR
QD
g
D
%
&
g
wn
Z
3

adalah terjadinya
Indonesia Perkasa

bul permasalahan-

ABR|AEN

kapal datang ke

lebih membahas mengenai perjanjian sewa menyewa kapal sedangkan

“Rifad Fikri Hical, Akad Sewa Menyewa Kendaraan Operasional Dalam Tinjauan

Hukum Islam (Studi Pada PT Adi Sarana Armada dengan PT Columbus Multi Sarana), Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021

BClariesha Vetriani Pratiwi, Perjanjian Sewa Menyewa Kapal antara PT.Sebuku

Nusantara Indonesia Perkasa (SNIP) dan Panapond Internasional (HK) CO, LTD, Diponegoro
Law Review, Volume 1 Nomor 2 Tahun 2013
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peneliti sekarang lebih memfokuskan pada perjanjian sewa menyewa
mobil PT. Dodi Salma Tour & Travel. Saya setuju dengan penelitian

sekarang karena pada penelitian sekarang akan membahas mengenai

2. Tin
Pengertian Perjanjian diatur di da erdata. Pasal 1313
dengan mana satu

lebih. Dalam Pasal

disebut perjanj 2 v alisme, dan (3) bersifat

dualisme.”**

berjanji kepada seorang lain, atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk

melaksanakan sesuatu hal”."> Menurut Abdulkadir Muhammad definisi perjanjian

“salim H.S., Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), Sinar Grafika, Jakarta, 2008, him.
160
R, Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Arga Printing, Jakarta, 2007, him. 84

14
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dalam Pasal 1313 KUHPerdata kurang lengkap dan memiliki beberapa kelemahan

antara lain:

1) Rumusan tersebut hanya cocok untuk perjanjian sepihak karena Kkata

*Abdulkadir Muhammad, Hukum Pengangkutan Niaga, Citra Aditya Bakti, Bandung,
2008, him. 80-81

R. Wirjono Prodjodikoro, Azas-azas Hukum Perjanjian, Mandar Maju, Bandung, 2011,
him. 4.
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Secara garis besar KUH Perdata mengklasifikasikan jenis-jenis perjanjian

adalah®® :

1) Perjanjian timbal balik dan perjanjian sepihak.

g membebani hak dan

(D
A\ )
E,
5 2
=
= )
% -
3
g c
-
~ -
< 5
Q (]
> D
(] >

bernama adalah perjanjian yang tidak mempunyai nama tertentu dan
jumlahnya tidak terbatas, misalnya perjanjian kerjasama, perjanjian

pemasaran, perjanjian pengelolaan.

¥Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perjanjian, Citra Aditya Abadi, Bandung ,1992, him. 86-
88
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4)

Perjanjian kebendaan
Perjanjian kebendaan adalah perjanjian dengan mana seorang

menyerahkan haknya atas sesuatu benda kepada pihak lain, yang

crahkan benda tersebut

tidak dijalankan sebagaimana yang diperjanjikan akan menimbulkan

sanksi. Tujuan dibuatnya perjanjian adalah sebagai dasar penyelesaian

17
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apabila timbul masalah di kemudian hari agar para pihak terlindungi,
mendapatkan kepastian hukum, dan keadilan®.

Penelitian ini membahas hal-hal yang harus diperhatikan atau dipenuhi

anan asas-asas hukum

berkontrak, asas

anda), asas itikad

LG

5as persamaan hak,

astian hukum, asas

A LU E Y

¥ Niru, Anita Sinaga. 2018. Jurnal llmu Hukum. Peran Asas — Asas Hukum Perjanjian Dalam
Menghujutkan Tujuan Perjanjian. FH Univ Krisnadwipayana. Jakarta
2R, Subekti, Op.Cit, him. 22
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Perikatan, lahir karena suatu persetujuan atau karena undang-undang.Perikatan

ditujukan untuk memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu, atau untuk tidak berbuat

sesuatu.

Menurut pendapat Wiryono Projodikoro sewa menyewa barang adalah suatu
penyerahan barang oleh pemilik kepada orang lain itu untuk memulai dan memungut

hasil dari barang itu dan dengan syarat pembayaran uang sewa oleh pemakai kepada

*! Kitab Undang — Undang Hukum Perdata Burgerlijk Weetbook BW Buku Ke 1l Tentang
Perikatan
*’Rahayu Hertini. Aspek Hukum Bisnis. Citra Mentari. 2014. him 34
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pemilik.? Dari uraian di atas, dapat di simpulkan unsur-unsur yang tercantum dalam

perjanjian sewa menyewa adalah:

1) Adanya pihak yang menyewakan dan pihak yang menyewa;

Sewa : Ve ah perse tara pihak yang
menyewakan .dengan T “penyewa. Pihak yang ewakan atau pemilik
menyerahk arang SEWa penyewa untuk “dinikmati”

sepenuhnya. Da ' engertis lapat di bahwa sewa menyewa

sejumlah harga sewa yang tertntu pula.

>Wiryono Projodikoro, Hukum Perdata tentang Persetujuan Tertentu, Alumni, Bandung,
1981, him. 190

**M .Yahya Harahap. Segi-segi Hukum Perjanjian. Penerbit Alumni. Bandung.. 1982. him
220

20
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Sewa menyewa ini merupakan perjanjian “konsensual” yang bebas bentuknya.
Bisa dengan persetujunan lisan atau tertulis. Maksud dalam artian konsensual ini

Sewa menyewa adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu mengikatkan

terakhir a ,= is benda, objek
persetujuan sewa me ; 0€ ik N berwujud, benda
tidak berw

diluar pern a sewa atau uang

LB &

sewa harus arus tertentu” atau
h vang atau berupa

barupa prestasi lain

ARG

upa prestasi untuk
melakukan se
Perjanjian sew : at yaitu perjanjian bernama

Dimana didalam

berbunyi: “semua perjanjian baik yang mempunyai suatu nama khusus maupun yang
tidak dikenal dengan suatu nama tertentu yang termuat didalam bab ini dan bab yang

lalu”. Dari rumusan sewa menyewa seperti di tentukan oleh Pasal 1548 KUHPerdata,

> https://www.hukumonline.com/klinik/a/berakhirnya-sewa-menyewa-lisan-tanpa-batas-

waktu-It5def903d29ed5

21
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dapat dikatakan bahwa perjanjian sewa menyewa adalah suatu perjanjian konsensuil
yang artinya perjanjian tersebut telah sah dan mengikat pada saat tercapainya kata

sepakat, yaitu mengenai barang yang disewa dan harga sewanya. Perihal bentuk

A0 E bbb
\
5

Q) g
=3
w
QD
c
QD
5
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w
QD
o
=
QD
=

e
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o
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5
=
c
S
c
3

adalah metode dimana hak-hak fundamental dari manusia dapat dialihkan,

sebagaimana halnya dengan hukum alam yang menekankan tentang perlunya ada
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kebebasan bagi manusia, maka hal itu berlaku juga berkaitan dengan kontrak-
kontrak”. %

Thomas Hobbes berpendapat bahwa alam telah membuat manusia sama, yaitu
sama dalam panca indranya dan.sama dalam.pikirannya, sekali pun dapat dijumpai
bahwa kadang-kadang ada manusia yang lebih kuat raganya dari manusia yang lain.
Dari kesamaan ini timbul kesamaan harapan untuk memperoleh tujuan-tujuan
akhirnya. “Apabila ada dua manusia yang menginginkan hal yang sama, yang untuk
hal tersebut tidak mungkin dapat dinikmati bersama oleh mereka, maka mereka akan
saling bermusuhan. Untuk mencapai apa yang diinginkan oleh mereka itu, mereka
akan berusaha untuk menghancurkan atau menaklukkan yang Jain”.?’

Setelah-“memahami pemikiran Thomas Hobbes tersebut, maka apabila
perkembangan  dari  berfungsinya asas kebebasan berkontrak  dalam
pembuatanpembuatan kontrak ternyata telah menimbulkan-penindasan oleh pihak
yang satu terhadap pihak yang lain, sebagaimana hal yang demikian itu, menurut teori
Thomas Hobbes pasti akan terjadi apabila manusia dibiarkan bebas tanpa kendali oleh
suatu yang berkuasa dan berwenang, “maka seandainya Thomas Hobbes masih hidup
dan sempat menyaksikan akses. dari bekerjanya asas kebebasan berkontrak yang
demikian itu, [a akan menganjurkan agar negara campur tangan”. la akan

mengemukakan pendapat bahwa karena manusia mempunyai ketakutan akan mati,

berkeinginan untuk memperoleh sesuatu hal demi untuk dapat menikmati hidup

*°Sutan Remy Sjahdeini, Kebebasan Berkontrak Dan Perlindungan Yang Seimbang Bagi Para
Pihak Dalam Perjanjian Kredit Bank di Indonesia, Institut Bankir Indonesia, Jakarta, 1993, him. 20.
*Ibid, him. 55
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secara leluasa dan mempunyai harapan untuk memperoleh hal-hal tersebut, maka
nalar yang dipunyainya, yang cenderung mencari kedamaian, “sehingga akan
berupaya untuk menemukan jalan ke arah yang dapat menghindarkan bentrokan
dengan sesamanyadalam pembuatan suatu perjanj g

Jadi didalam perjanjian sewa menyewa ini menganut azas kebebasan berkontrak,
dimana para pihak menurut .kehendak 'bebasnya masing-masing dapat membuat
perjanjian dan setiap orang bebas mengikat diri dengan siapapun yang ia kehendaki.
Pihak-pihak juga dapat bebas menentukan cakupan isi serta persyaratan dari suatu
perjanjian dengan ketentuan bahwa perjanjian tersebut tidak boleh bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan yang bersifat memaksa, baik ketertiban umum
ataupun kesusilaan. Istilah “kontrak™ atau “perjanjian” dalam sistim hukum nasional
memiliki pengertian yang sama, seperti halnya di Belanda tidak dibedakan atara
pengertian “contract” dan ‘‘oyvereenkomst”. Perjanjian dalamKitab Undang-Undang
Hukum Perdata diatur dalam Buku |1l tentang Perikatan, Bab Kedua, Bagian Kesatu
sampai dengan Bagian Keempat. Kata Perikatan mempunyai pengertian yang lebih
luas daripada kata “Perjanjian”. Dimana kata Perikatan dapat diartikan sebagai “suatu
hubungan hukum antara dua orang atau dua.pihak, berdasarkan mana pihak yang satu
berhak menuntut sesuatu hal dari pihak yang lain, dan pihak yang lain berkewajiban
untuk memenuhi tuntutan itu. Sedangkan perjanjian dapat diartikan “sebagai suatu
peristiwa dimana seorang berjanji kepada seorang lainnya atau dimana dua orang itu

saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal”. Menurut Pasal 1313 Kitab Undang-

1 bid, him.55
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undang Hukum Perdata: “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu
orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lainnya atau lebih » 2

Para sarjana hukum perdata pada umumnya berpendapat bahwa definisi

yang menyewakan.

Ketiga macam kewajik ) harus dibebankan pada

hajat yang dimaksut pihak penyewa.

’Subekti, Hukum Perjanjian, Intermasa, Jakarta, 2005, him.1

**Mariam Darus Badrulzaman, et al., Kompilasi Hukum Perikatan, Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2001, him. 65.
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3) Pihak yang menyewakan wajib memeberi ketentraman kepada si

penyewa menikmati barang yang disewam selama perjanjian sewa

berlangsung.

g terjadi selama

buktikan, bahwa

menimbulkan persoalan sebagai berikut:
1) Jika selama waktu sewa barang yang disewakan sama sekali musnah
karena suatu kejadian yang tak disengaja, maka persetujuan sewa

gagal demi hukum

26
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2) Jika hanya barang sebagian musnah, sipenyewa dalam pemilih
menurut keadaan, aksi meminta pengurangan harga sewa atau

pembatalan persetujuan sewa dan ia berhak atas suatu ganti rugi.

esuai  dengan

Pasal 1381

atau penitipan

8)
9)
beberapa ketentuan tentang
berakhinya sewa menyewa. Dan akibat yang paling jauh adalah pengosongan barang
yang disewakan. Para dasarnya berakhinya sewa menyewa yaitu:

1) Berakhinya sesuai dengan batas waktu yang ditentukan secara tertulis

2) Sewa menyewa yang berakhir dalam waktu tertentu yang diperjanjikan

secara liar.

27
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3) Baik tertulis maupun dengna lisan yang tidak ditentukan waktu

berakhirnya.

4) Ketentuan khusus pengakhiran sewa

dilaksanakan dengan itikad baike”. Menurut definisinya, wanprestasi dapat diartikan
sebagai tid ‘ , as al i baik karena
kesengajaan 8 KUHPerdata yang
, atau dengan akta

yaitu bila perikatan ini

mengakibatkan del 3 il dengan lewatnya waktu yang

Wanprestasi diatur dalam Pasal 1243 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(KUHPer) yang berbunyi: ‘“Penggantian biaya, kerugian dan bunga karena tak
dipenuhinya suatu perikatan mulai diwajibkan, bila debitur, walaupun telah

dinyatakan lalai, tetap lalai untuk memenuhi perikatan itu, atau jika sesuatu yang

28



harus diberikan atau dilakukannya hanya dapat diberikan atau dilakukannya dalam
waktu yang melampaui waktu yang telah ditentukan”.

Undang-Undang Hukum Perdata membuat perbedaan yang jelas antara
perikatan yang _lahir dari perjanjian dan.perikatan yang lahir dari peraturan
perundang-undangan. Akibat hukum yang lahir dari suatu perjanjian perikatan yang
diinginkan oleh para pihak, karenaimemng-perjanjian berdasarkan kesepakatan bahwa
suatu perikatan antara para pihak akan melakukan pengaturan. Sedangkan akibat
hukum perikatan yang lahir dari suatu undang-undang mungkin tidak dikehendaki
oleh para pihak, tetapi hubungan hukum dan akibat hukum yang ditentukan oleh
undang-undang.®* Berdasarkan pasal di atas dapat dipahami bahwa wanprestasi
adalah keadaan-di mana kreditur maupun debitur tidak/lalai melaksanakan perjanjian
yang telah disepakati. Penyebabnya sendiri dapat timbul karena kesengajaan atau
kelalaian dan adanya keadaan, memaksa (force mejeur).

Pasal wanprestasi tertuang dalam Pasal 1238 KUHPerdata, yang menyebutkan
“Debitur dinyatakan lalai dengan surat perintah, atau dengan akta sejenis itu, atau
berdasarkan kekuatan dari perikatan sendiri, yaitu-bila perikatan ini mengakibatkan
debitur harus dianggap lalat dengan lewatnya waktu yang ditentukan”. Seperti sudah
disebutkan sebelumnya, wanprestasi berasal dari adanya kesepatakan/perjanjian suatu
perikatan hukum menyangkut suatu transaksi yang tidak dipenuhi oleh salah satu

pihak. Jadi, jika ada salah satu pihak yang gagal memenuhi janjinya untuk

3! Sedyo Prayogo, Penerapan Batas — Batas Wanprestasi Dan Perbuatan Melawan Hukum
Dalam Perjanjian, Vol, No 2 Jakarta, 2016
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menunaikan prestasi baik sengaja ataupun kelalaian, maka hal itu dapat dikatakan

telah terjadi cedera janji (wanprestasi).

Akibat hukum wanprestasi, maka pihak yang dirugikan dapat melakukan

KUHPerdata). Dalam perikatan untuk memberikan sesuatu, resiko beralih kepada
debitur sejak terjadi wanprestasi (pasal 1237 ayat 2 KUHPerdata). Debitur diwajibkan
memenuhi perikatan jika masih dapat dilakukan, atau pembatalan disertai
pembayaran ganti kerugian (pasal 1267 KUHPerdata). Merujuk penjelasan Pusat

Penyuluhan dan Bantuan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia,
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wanprestasi tentu dapat berakibat pada tindakan hukum sesuai aturan yang berlaku.
Dimana masing-masing pihak yang merasa dirugikan berhak menggugat ke

Pengadilan untuk menuntut ganti rugi, berupa penggantian biaya, kerugian dan bunga

penuhinya suatu
dinyatakan lalai,
uatu yang harus

lakukannya dalam

2)

3) Sementara Pasal 1267 KUHPerdata mengatur mengenai hak-hak kreditur
yang merupakan alternatif upaya hukum untuk mendapatkan hak-haknya
kembali. Isi pasal tersebut adalah:

1) Meminta pelaksanaan perjanjian, atau

2) Meminta ganti rugi, atau
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3) Meminta pelaksanaan perjanjian sekaligus meminta ganti rugi, atau
4) Dalam perjanjian timbal balik dapat dimintakan pembatalan perjanjian

sekaligus meminta ganti rugi

bungan dengan
p Wanprestasi
Sewa Menyewa Rer 1ob. 14 & avel Tahun 2022”.
jau dari segala

enyewa. Adapun

berikut, suatu perjanjian adalah suatu perbuatan yang mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya kepada satu orang atau lebih lainnya.
3. Penyewa adalah seseorang atau pihak lain yang menyewakan sesuatu

barang kepada pihak yang menyewakan.

32 Subekti, Hukum Perjanjian, Intermasa, Jakarta, 1987, hal. 1
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4. Pihak yang menyewakan adalah orang atau badan hukum yang
menyewakan barang atau benda kepada pihak penyewa, sedangkan pihak

penyewa adalah orang atau badan hukum yang menyewa barang atau

mobil adalah

mobil dengan

1.
a. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris juga
termasuk dalam kategori jenis penelitian obsevasional research yakni cara

memantai keadaan yang ada di lokasi terkait wanprestasi perjanjian sewa-

33 https://ngobrolinhukum.wordpress.com/2013/05/16/perjanjian-sewa-menyewa/
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menyewa dibawah tangan. Ataupun yang dipergunakan adalah hukum

yuridis empiris“Penelitian hukum yuridis empiris adalah penelitian yang

mengacu pada norma-norma hukum yang hidup di lingkungan

menegnai perjanjain sewa menyewa.

. Data sekunder

Yaitu di peroleh dari kepustakaan berupa buku-buku, karya ilmiah,
pendapat sarjana hukum serta sumber yang memiliki hubungan erat

dengan objek yang di teliti.
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3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih penulis untuk melakukan penelitian terhadap

permasalahan yang terjadi pada PT. Dodi Salma Tour & Travel yang terdapat di

atau data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Penarikan Responden
dilakukan dengan menggunakan mertode
random sampling. Random sampling yang dimaksud yaitu menetukan

jumlah responden yang mewakili jumlah populasi yang ada, dan kategori
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responden ditentukan secara acak oleh penulis. Dalam penelitian ini

penulis mengambil responden sebagai berikut:

Tabel Populasi dan Responden 1.2

(5L e

2 EL S
%
5

U

Adapau
proposal ini
a. Observ aitL ada Se 1 objek dengan maksud

sebuah fenomena

mendapatkan gambaran umum masalah.

c. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari data-
data tertulis.

6. Analisis Data
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Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif, yaitu dari data yang
diperoleh dari haril wawancara dan penafsiran dengan kepustakaan akan disusun

secara sistematis, kemudian dianalisa secara kualitatif untuk mencapai kejelasan

didapatkan penulis. Dimana

penulis aka k atau kasus yang

ditemukan enulis. Semua data

khusus, yang dikatakan umum adalah lebih ke teori yang digunakan sedangkan yang

dikatakan khusus disini yaitu lebih ke kasusnya.
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BAB Il

TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian

perjanjian a ; ) in. Pengertian ini

sebenarnya se erangkan ) Jua pihak yang saling

mengikatka

ana orang berjanji

ntuk melaksanakan

At

e}“‘

o
@D
=
c
Ee]
<8}
(%2}
c
=
e
=
QD
>
«Q
~
2.
QD
S

perkataan yang menge

ditulis.*®

¥ Ahmadi Miru dan Sakka Pati, 2008, Hukum Perikatan (Penjelasan Makna Pasal 1233 Sampai 1456
BW), Rajagarfindo Perdasa, Jakarta, him. 63

% Subekti, 2002, Hukum Perjanjian, cetakan 20, Intermasa, Jakarta, him. 1
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Dalam perjanjian dikenal beberapa asas penting yang merupakan dasar kehendak
pihak-pihak dalam mencapai tujuan. Beberapa asas tersebut diantaranya adalah

sebagai berikut:*

Qa spakatan kedua belah pihak. Asas
| U -

konsensualisme merupa g menyatakan bahwa perjanjian pada
umumnya tidak diadakan secara formal, tapi cukup dengan adanya

kesepakatan kedua belah pihak. Kesepakatan merupakan persesuaian antara

kehendak dan pernyataan yang dibuat oleh kedua belah pihak.

% salim HS, 2014, Hukum Kontrak (Teori & Teknik Penyusunan Kontrak), Sinar Grafika, Jakarta,
him.15
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c. Asas Pacta Sunt Servanda Asas pacta sunt servanda atau disebut juga dengan
asas kepastian hukum. Asas ini berhubungan dengan akibat perjanjian. Asas

pacta sunt servanda merupakan asas bahwa hakim atau pihak ketiga harus

Asas pacta sunt
UHPerdata yang

U sebagai undang-

disimpulkan dari

bunyi: “Perjanjian

iﬁ\‘é\?\

=\
P

=}
=
@
~
>
&
7]
=
=
)
o
O
2,
=

@ ‘ b haik.nisbi dan itikad baik mutlak. Pada
[

itikad baik nisbi, orang ikap dan tingkah laku yang nyata dari

subjek. Pada itikad baik mutlak, penilaiannya terletak pada akal sehat dan
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keadilan, dibuat ukuran yang objektif untuk menilai keadaan (penilaian tidak

memihak) menurut norma-norma yang objektif.%’

e. Asas Kepribadian (Personalitas) Asas kepribadian merupakan asas yang
dan atau membuat
f am Pasal 1315

radakan perjanjian

Perdata berbunyi:

. . | suatu pemberian kepada orang lain,
e

mengandung suatu syara

%7 Subekti, 2002, Hukum Perjanjian, cetakan 20, Intermasa, Jakarta, him.10

41



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

B . Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Sewa- Menyewa

1. Pengertian Sewa Menyewa

Pengertian sewa menyewa secara normatif dapat Kita temui pada buku ke 11l

atas barang tetap berada ditangan pihak yang menyewakan, maka pada hakekatny
keadaan sewa menyewa ini sudah selayaknya tidak dimaksudkan untuk berlangsung

terus menerus melainkan terbayang dikemudian hari, pamakaian dan pemungutan
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hasil dari barang itu pasti akan kembali lagi pada pemilik barang”.*® Perjanjian sewa
menyewa merupakan perjanjian nominat yaitu perjanjian bernama yang dalam bahasa

belandanya disebut Benoemde. Dimana didalam KUHPerdata perjanjian ini diatur

{Pe ore ‘% mua perjanjian baik yang
mnh“ .@a an suatu nama
tertentu dalam i ? ark rumusan sewa
menyewa seperti di ‘ ata, dapat dikatakan bahwa
perjanjian e adalah 1 ng artinya perjanjian

tersebut tel # ik S ‘ 2pakat, yaitu mengenai

kenikmatan kepada para pihak penyewa atas suatu benda.

*#Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-Persetujuan Tertentu, Cet7 Sumur,
Bandung, 1981. h. 49
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e. Adanya kewajiban dari penyewa untuk menyerahkan uang pembayaran
kepada pihak yang menyewakan®°

Dari rumusan tersebut di atas, terdapat adanya subjek dan objek dari perjanjian

KUHPerda

Y

-ﬂ‘-
o
-

yang satu

kenikmatan

AR o)

b. Wirjono Prodjodikoro “Perjanjian sewa menyewa adalah suatu penyerahan

barang oleh pemilik kepada orang lain itu untuk memulai dan memungut hasil

%salim H.S, Hukum Kontrakan, cet ke-3, Sinar Grafika, Jakarta, 2006, h.59
Oy ahya Harahap. Segi-Segi Hukum Perjanjian, h.220
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dari barang itu dan dengan syarat pembayaran uang sewa oleh pemakai kepada
pemilik”.**

Sewa menyewa seperti halnya dengan jual-beli dan perjanjian lain pada

tetapi haanya aka an demikian maka
penyerahan : +' N ke : as barang yang disewa itu.
3. Un

engertian perjanjian

bertindak untuk diri sendiri, kepentingan pihak lain atau kepentingan badan hukum

tertentu.

*1 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-Persetujuan Tertentu, h. 190
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b. Ada unsur pokok yaitu barang,
harga dan jangka waktu sewa Barang adalah harta kekayaan yang berupa benda

material, baik bergerak maupun tidak bergerak. Harga adalah biaya sewa yang

tuk menikmati

akan barang yang
yang menyewakan

asa menurut apa yang
diperjanjik

C . Tinjauan

tertentu di dalam suatu perikatan, baik perikatan yang dilahirkan dari suatu perjanjian
ataupun perikatan yang timbul karena undang-undang. Menurut Kamus Hukum,

wanprestasi berarti kelalaian, kealpaan, cidera janji, tidak menepati kewajibannya

*Subekti, Aneka Perjanjian”, Alumni, Bandung. 1982. h. 40.
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dalam perjanjian”.** Pengertian yang umum mengenai wanprestasi adalah

pelaksanaan kewajiban yang tidak tepat pada waktunya atau dilakukan tidak menurut

selayaknya. Wanprestasi adalah pelaksanaan perjanjian yang tidak tepat waktunya

iban sebagaimana
yang ditentukan jian ya ~ dengan debitur”.*
“Wanprest.

maupun tida

kewajibann

wanprestasi adalah

ketiadaaan suatu: presta J suatu hal yang harus

jani untuk wanprestasi”.*® Ketentuan mengenai prestasi dan wanprestasi diatur dalam

*Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, Cetakan Kedua, Alumni, Bandung, 1986, h. 60
*Salim H.S, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), Sinar Grafika, Jakarta, 2008, h. 180.
*R. Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Arga Printing, Jakarta, 200, h. 146
*Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Hukum Perjanjian, Sumur Pustaka, Bandung, 2012, h. 17.
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kitab ketiga dalam KUH Perdata. Dalam Pasal 1234 KUH Perdata, dijelaskan

mengenai bentuk-bentuk prestasi dalam kontrak, yaitu:

a. Memberikan sesuatu, contohnya yaitu dalam perjanjian jual beli.

‘GMa

[oN
&
g
a
2

kesalahann

wanprestasi

debitur tida

salahnya”.48

perkaitan ata

Z&%\E&\:\E\

2
.-
=
=
o
=
[s¥)
3
0
?
=
-
w
a1
N

sesuai Pasal

dapat berupa perbuatan: (1) sama sekali tidak memenuhi prestasi, (2) prestasi yang

dilakukan tidak sempurna, (3) terlambat memenuhi prestasi, dan (4) melakukan apa

*'Ridwan Khairandy, Hukum Kontrak Indonesia, Cetakan Pertama, FH UlI Press, Yogyakarta: 2013,
h. 272-274.
*®R. Subekti, Op.Cit, h. 59
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yang dalam perjanjian dilarang untuk dilakukan. Menurut A. Qirom Syamsudin

Meliala wanprestasi itu dapat berupa’:

a. Tidak memenuhi prestasi sama sekali, sehubungan dengan debitur yang

tidak dapat membuktikan bahwa ia telah melakukan wanprestasi itu di luar
kesalahannya atau karena keadaan memaksa. Apabila dalam pelaksanaan pemenuhan

prestasi tidak ditentukan tenggang waktunya, maka seorang kreditur dipandang perlu

*Ahmadi Miru, Op.Cit, h. 74.
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untuk memperingatkan atau menegur debitur agar ia memenuhi kewajibannya.

Teguran ini disebut dengan somasi”. >0

Seorang debitur baru dikatakan wanprestasi apabila ia telah diberikan somasi

agar meme ya, ma eringatan tertulis yang
isinya men
jika dalam v i : ‘;: -L :h_ : a debitur dinyatakan
wanprestasi. Peringa : kan seca mi dilakukan melalui

Pengadilan eri yanc enga 3 a menyampaikan surat

wanprestasi atau breach of contracts hanya dikelompokkan menjadi 2 (dua) bentuk,

yaitu:>?

%03alim H.S., Op.Cit, h. 98.
*!bid, h. 99.
S2Firman Floranta, Aspek-Aspek Hukum Perikatan, Mandar Maju, Jakarta, 2013, h.55.
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a. Total breach, yaitu keadaan dimana pelaksanaan kontrak tidak mungkin
dilaksanakan;

b. Partial breach, yaitu keadaan dimana pelaksanaan perjanjian masih mungkin

gun dasar telah

ran dalam bentuk

2 8. 8

surat pene hal tersebut telah

dilakukan ak baginya untuk

menuntut de

2 B E Y
3
&
S
a
g
[
3

pembatalan perikatan (outbinding), lalu hak untuk menuntut ganti rugi (schade
vergoeding), hak menuntut pemenuhan perikatan dengan ganti rugi, dan hak untuk

menuntut pemutusan atau pembatalan perikatan dengan ganti rugi”.>* Dalam hal-hal

%1bid, h,57
*Ibid, h,60
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tertentu justru yang paling adil jika oleh pihak yang dirugikan karena pihak lain telah
melakukan wanprestasi dapat memintakan agar perjanjian tersebut dilaksanakan

secara utuh, dengan atau tanpa gantu rugi dalam bentuk lainnya. “Dalam hal ini pihak

penyerahan barang
objek jual yang dipaksakan
adalah pen engan istilah price
action. Sala laksanaan kontrak
akibat wan

sangat khas.

dimintakan untuk tetap membuat luikisan tersebut seperti yang sudah pernah

dijanjikannya, dan menyerahkan kepada pihak yang memesannya”.>

*Ibid, h,67
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3. Kerugian Akibat Wanprestasi

Pasal 1 angka 22 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana yaitu Ganti rugi
adalah adalah hak seorang untuk mendapat pemenuhan atas tuntutannya yang berupa
imbalan sejumlah<uang karena.ditangkap,.ditahan, dituntut ataupun diadili tanpa
alasan yang berdasarkan undang-undang atau karena kekeliruan mengenai orangnya
atau hukum yang diterapkan. menurut-cara’ yang diatur dalam undang-undang ini.”
Sedangkan Menurut M.A. Moegni Djojodirjo “Ganti rugi dalam hukum perdata dapat
timbul dikarenakan wanprestasi akibat dari suatu perjanjian- atau dapat timbul
dikarenakan oleh perbuatan melawan hukum”.

Ganti rugi yang muncul dari wanprestasi adalah jika ada pihak-pihak dalam
perjanjian yang tidak melaksanakan komitmennya yang sudah dituangkan dalam
perjanjian, maka menurut hukum dia dapat dimintakan tanggung jawabnya, jika pihak
lain dalam perjanjian tersebut menderita kerugiam karenanya:“Penggantian kerugian
dapat dituntut menurut undang-undang berupa “kosten, schaden en interessen” diatur
dalam Pasal 1243 KUHPerdata dan seterusnya. Kerugian yang bisa dimintakan
penggantikan itu, tidak hanya biaya-biaya yang sungguh-sungguh telah dikeluarkan
(kosten), atau kerugian yang .sungguhsungguh menimpa benda si berpiutang
(schaden), tetapi juga berupa kehilangan keuntungan (interessen), yaitu keuntungan
yang didapat seandainya siberhutang tidak lalai (winstderving). Bahwa kerugian yang

harus diganti meliputi kerugian yang dapat diduga dan merupakan akibat langsung

dari wanprestasi, artinya ada hubungan sebab-akibat antara wanprestasi dengan

**M.A. Moegni Djojodirjo, Perbuatan Melawan Hukum, Pradnya Paramita, Jakarta, 2006, h. 11.
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kerugian yang diderita. KUHPerdata memperincikan kerugian (yang harus diganti)

dalam tiga komponen sebagai berikut”:>’

a. Biaya (kosten) adalah segala pengeluaran atau perongkosan yang nyatanyata

wanprestasi dimana bentuk dan besarnya ganti rugi tersebut sudah ditulis dan
ditetapkan dengan pasti dalam perjanjian ketika perjanjian ditanda tangani,

walaupun pada saat itu belum ada wanprestasi.

*"Munir Fuady, Hukum kontrak : (dari sudut pandang hukum bisnis), Citra Aditya Bakti, Bandung,
1999, h. 223
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b. Ganti rugi ekspektasi adalah suatu bentuk ganti rugi tentang hilangnya
keuntungan yang diharapkan (di masa yang akan datang), seandainya
perjanjian tersebut tidak wanprestasi. jadi, dalam hal ini, pihak yang dirugikan
karena wanprestasi ditempatkan seolah-olah tidak terjadi wanprestasi dengan
berbagai keuntungan yang akan didapatkannya.

c. Pergantian biaya adalahcganti-rugi/ dalam bentuk pergantian seluruh biaya
yang telah dikeluarkan oleh salah satu pihak yang harus dibayar oleh pihak
lain, yang telah melakukan wanprestasi terhadap perjanjian tersebut. Karena
perhitungan biaya yang telah dikeluarkan tersebut umumnya dilakukan
dengan melihat kepada bukti-bukti pengeluaran berupa kwitansi-kwitansi.

d. Restitusi adalah suatu model ganti rugi yang juga menempatkan perjanjian
pada posisi seolah-olah sama sekali tidak terjadi perjanjian. Akan tetapi dalam
hal ini, yang harus /dilakukan adalah mengembalikan seluruh nilai tambah
dalam wujudnya semula yang telah diterima oleh salah satu pihak atau kedua
belah pihak dari pihak yang satu ke pihak yang lainya. Nilai tambah yang
dimaksud disini suatu nilai lebih yang telah.diterima oleh para pihak seabgali
akibat dari pelaksanaan perjanjian, nilai tambah tersebut harus dikembalikan
dalam bentuk semula sebagai salah satu wujud dari ganti rugi.

e. Quantum meruit merupakan model ganti rugi yang hampir mirip dengan
model restitusi yang membedakan adalah nilai tambah yang harus
dikembalikan dalam model ini bukan nilai tambah dalam wujud aslinya

melainkan harga dari nilai tambah yang telah diterima, karena bendanya
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dalam bentuk asli sudah tidak dalam posisi untuk dikembalikan lagi. Misalnya
semen yang telah diguanakan untuk bangunan maka tidak mungkin

dikembalikan dalam bentuk bangunan, yang dapat dilakukan adalah nilai

PT. D : % Tra Al 2015 bergerak di
bidang jas: terdapat di Jalan
Kaswari N a Tour & Travel
menjadi p ja ika ) k masyarakat yang

membutuhkan:se nobi e an dan te au. Dengan harga sewa

Travel memiliki komitmen selalu mencoba ~ memberikan pelayanan yang nyaman,
mutu yang tinggi dan harga yang kompetitif melalui efisiensi di segala bidang juga
selalu mencoba memberikan solusi yang terbaik terhadap keluhan customer.

Perusahaan dapat berkembang jika didukung oleh tenaga kerja yang professional.

81bid, h. 224
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Untuk itu, PT. Dodi Salma Tour & Travel selalu berhati-hati dalam memilih
pegawai. Untuk memelihara dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka

karyawan selalu diberikan pelatihan-pelatihan.

keputusan penting untuk keme . Dodi Salma Tour & Travel ini.

** Hasil Wawancara dengan pemilik PT. Dodi Salma Tour & Travel pada 9 Juni 2022
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2. Admin

Tugas dan tanggung jawab admin ialah memastikan segala kegiatan yang

bersifat administratif atau ketatusahaan kantor atau perusahaan berjalan

egiatan..pe ‘{. N pencatatan data serta
-&‘-" &% ara sistematis
A memudahkan

hubungan satu
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BAB IlI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Perjanjian Sewa Menyewa Antara Penyewa Dengan PT. Dodi
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kesempurnaan penelitian ini. a & Tour bergerak di bidang jasa
penyewaan mobil. Bermula pada akhir tahun 2015, sewa-menyewa mobil mulai
dengan hanya satu unit mobil saja pemasaran pada konsumen dilakukan dari mulut ke

mulut. Seiring berjalannya waktu dan sebagai respon terhadap permintaan pasar atau

konsumen yang semakin meningkat, didaftarkanlah PT. Dodi Salma & Tour pada 7
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Mei 2015.%° Barang atau Mobil ditambah demi memuaskan konsumen sebanyak 10
unit, karena bergerak di bidang jasa penyewaan mobil, maka hal-hal seperti
perawatan kenderaan, asuransi kenderaan, kendaraan pengganti, layanan darurat dan
perpanjangan STNK' merupakan_cakupan..standar yang. disediakan. Jasa yang
disediakan juga meliputi pengemudi yang telah diberi program pelatihan mengemudi
yang aman dan baik, serta etika kerja dan‘sikap, mental yang positif. Pengemudi atau
karyawan PT. Dodi. Salma Travel & Tour, sekarang ini. berjumlah 4 orang yang
memiliki SIM~A yang masih berlaku mendapatkan gaji perbulannya dan demi
kesejahteraan serta keselamatan karyawan PT. Dodi Salma Travel & Tour terdaftar
dalam BPJS kesehatan dan kecelakaan kerja. Perjanjian sewa menyewa ini pada
dasarnya sangat sesuai dengan tujuan dari keberadaan PT. Dodi Salma Travel &
Tour, dikarenakan fungsi dari perusahaan ini adalah sebuah perusahaan yang dalam
operasionalnya memupuk keuntungan. Pihak yang menyewakan dalam hal ini adalah

PT. Dodi Salma Travel & Tour.

Di dalam KUHPerdata tidak dijelaskan secara tegas tentang bentuk perjanjian
sewa menyewa yang dibuat oleh para pihak terkait. Di dalam perjanjian sewa-
menyewa juga diketahui adanya asas kebebasan berkontrak yang mana asas ini
memberikan kebebasan kepada para pihak untuk melakukan perjanjian dalam bentuk
apapun asalkan tidak bertentangan dengan peraturan Undang-Undang, norma

kesusilaan dan ketertiban umum. Oleh karena, itu perjanjian sewa menyewa dapat

% Hasil Wawancara dengan pemilik PT. Dodi Salma Tour & Travel pada 9 Juni 2022
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dibuat dalam bentuk tertulis dan lisan. Lukman santoso mengutarakan bahwa
perjanjian ialah suatu peristiwa ketika seseorang berjanji kepada orang lain atau

ketika orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal. Perjanjian tertulis

an ol hak dengan menuangkan

Q\!}\“ﬁ .’ . atu surat atau

ra dengan Bapak

Dikho selaku ne taf : ‘ salma Tour & Travel

1. Identitas pemilik renta
a. Nama
b. Nomor KTP

c. Pekerjaan - Alamat

8! Lukman Santoso, Hukum perjanjian kontrak, Panduan memahami hukum perikatan dan penerapan
surat perjanjian kontrak, Cakrawala, Yogyakarta, 2012, halaman 8

61



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

d. Nomor Telepon

2. ldentitas penyewa rental selaku pihak kedua

a. Nama

pihak penyewa, pihak penyewa tersebut dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan
terlebih dahulu terhadap mobil yang akan disewakan guna untuk mengetahui kondisi
dari mobil tersebut sehingga apabila terdapat kerusakan pada mobil yang ingin

disewakan ataupun tidak sesuai dengan keinginan, pihak penyewa bisa menukarkan
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mobil tersebut dengan tipe mobil yang lain dengan kondisi yang lebih baik dan
apabila pihak penyewa telah sepakat dengan mobil yang ingin disewakan maka pada
saat pengembalian mobil tersebut harus dikembalikan dengan kondisi yang sama
seperti pada saatspihak penyewa menyewakan mobil tersebut serta ketika pihak
penyewa telah selesai memeriksa keadaan atau kondisi mobil yang ingin disewakan
itu dan pihak penyewa sepakat-dengan maobil yang ingin disewakan maka selanjutnya
apabila ditengah perjanjian mobil tersebut mengalami kendala maka pihak yang
menyewakan harus bertanggung jawab atas kejadian tersebut. Setelah pihak penyewa
menyetujui mengenai kondisi dan jenis mobil yang.ingin disewakan, maka barulah
dilakukannya pengisian form pengisian data oleh pihak penyewa dengan disertai
dengan penjelasan secara rinci dan jelas mengenai hak dan kewajiban bagi pihak
penyewa maupun pihak penyedia jasa penyewaan dan setelah itu para pihak
menandatangani surat. perjanjian  yang berbentuk form ~tertulis tersebut agar
mempermudah pihak penyedia jasa penyewaan mobil untuk menghubungi pihak

penyewa apabila sewaktu-waktu terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Ketentuan lain‘pada PT. Dodi Salma Tour.& Travel apabila ingin menyewa
sebuah mobil harus dilakukan“dengan meninggalkan Salinan KTP. Salinan KTP
tersebut merupakan tanda bukti sebagai penyewa yang merupakan golongan pribadi,
kemudian pihak penyewa juga menyerahkan Salinan Surat Izin Mengemudi (SIM),
sehingga Salinan fotocopy identitas pihak penyewa telah kuat apabila terjadi suatu

wanprestasi oleh pihak penyewa, kemudian dalam hal pembayaran, membayar uang
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penyewaan pertama dengan pembayaran penuh (Full Payment) dan pembayaran
pertama juga dilakukan dengan sistem pembayaran dimuka, namun apabila jangka
waktu dalam menyewa mobil ingin diperpanjang, maka pembayaran yang kedua ini
dapat dilakukan..dengan  sistem. pembayaran-dibelakang.atau pembayaran yang
dilakukan pada saat pengembalian barangnya yaitu mobil. Setelah itu pihak penyedia
jasa penyewaan mobil memberikanikendaraan;(mobil) beserta dengan surat-surat dari
kendaraan tersebut dan terlaksanakanlah sewa menyewa mobil antara PT. Dodi Salma
Tour & Travel dengan pihak penyewa mobil tersebut. Pada tahap ini telah terjadinya
suatu perjanjian sewa menyewa mobil, sehingga pihak penyewa dan pihak yang
menyewakan harus memenuhi hak dan kewajiban mereka masing-masing agar
tercapainya perjanjian sewa menyewa yang merupakan hasil dari selesainya

perjanjian sewa menyewa mabil. ®2

Perjanjian sewa menyewa mobil di ,RT..Dodi-Salma Travel & Tour ini umumnya
dilakukan secara lisan, atau dibuat dalam akta dibawah tangan, berbeda jika dibuat
dalam bentuk akta notaris. Karena dengan perjanjian yang dibuat secara lisan tersebut
lebih mudah, tidak berbelit-belit, tidak memerlukan waktu yang lama serta biaya
menjadi murah dan mengutamakan prinsip kepercayaan dan kekeluargaan. Menurut
narasumber, meskipun perjanjian sewa menyewa dilakukan secara lisan akan tetapi
pelaksanaan isi perjanjian tetap tegas bagi kedua belah pihak pemilik usaha dan

penyewa. Ketegasan yang dimaksud disini antara lain terkait waktu pembayaran uang

®? Hasil Wawancara dengan Staf Administrasi PT. Dodi Salma Tour & Travel pada 8 Juni 2022
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sewa, mengenai waktu penyewaan dan juga kewajiban-kewajiban lain yang harus
dijaga oleh penyewa. Menurut pemilik PT. Dodi Salma Travel & Tour, selama 4
tahun belakangan menjalankan usaha sewa mobil tidak ada sekalipun membuat
perjanjian dalam.bentuk tertulis.dengan penyewa. Setiap-ada penyewa baru yang
hendak menyewa mobil miliknya hanya menggunakan perjanjian sewa menyewa
secara lisan. Namun begitu, belum pernah’ada terjadi masalah atau sengketa sewa
menyewa ' selama .ini “antara dirinya selaku pemilik..mobil™ dengan penyewa,
maksudnya masalah terkait kerusakan mobil, terlambat dalam. pengembalian mobil
dan juga pembayaran yang terkadang bermasalah masih tetap dialami namun tetap

dapat diselaikan dengan asas kekeluargaan.®®

Dari hasil wawancara di_atas dapat disimpulkan: bahwa salah satu isi dari
perjanjian sewa menyewa mobil antara pihak pemilik rumah dengan pihak penyewa
salah satunya yaitu ketentuan- waktu dalami-sewa menyewa. Hal tersebut sesuai
dengan yang disebutkan pada Pasal 1548 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,
sewa menyewa ialah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk memberikan kepada pihak yang.lainnya kenikmatan suatu barang,
selama suatu waktu dan dengan pembayaran sesuatu harga yang oleh pihak tersebut
belakangan itu disanggupi pembayarannya. Mengenai perjanjian yang dilakukan oleh
kedua belah pihak secara lisan bahwa memang di dalam Pasal 1320 KUHPerdata

yang berbunyi “untuk sah nya suatu perjanjian diperlukan empat syarat yaitu

® Hasil Wawancara dengan pemilik PT. Dodi Salma Tour & Travel pada 9 Juni 2022
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kesepakatan, kecakapan, sesuatu hal tertentu, dan sebab yang halal”. Berdasarkan
ketentuan mengenai syarat sahnya suatu perjanjian tersebut, tidak ada satupun syarat

dalam Pasal 1320 KUHPerdata tersebut yang mengharuskan suatu perjanjian dibuat

perkara perdata ya ala E 3 ak yang mendalilkan

sesuatu ads

menyewa perwakilan dari perusa arus datang dengan surat resmi dari
perusahaan baik personal maupun perusahaan harus memenuhi persyaratan yang

diberikan oleh PT. Dodi Salma Travel & Tour dan apabila syarat tidak dapat dipenuhi

* Darwis Anatami, Akademisi Hukum Perdata Universitas Samudra, pada tanggal 20 April 2020
(dikutip)
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maka tidak dapat menyewa mobil dan persyaratan yang diberikan adalah sebagai

berikut:
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tinggalnya, apakah sesuai dengan alamat KTP atau tidak, apabila penyewa
tidak bersedia disurvei maka dapat kemungkinan alamat penyewa palsu dan
dapat memudahkan penyewa untuk melakukan penggelapan terhadap mobil

yang akan disewa. Survei tempat tinggal harus dilakukan karena apabila
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penyewa tidak bersedia maka penyewa tidak dapat menyewa mobil. Penyewa
yang sudah pernah menyewa atau untuk kedua kalinya menyewa tidak lagi

dilakukan survei®

Proses-pelaksanaan perjanjian sewa menyewa mobil selain memperhatikan
syarat perjanjian juga memperhatikan harga sewa dari objek. Harga sewa mobil akan
berpengarubh pada berkembangnya suatu perusahaan sewa menyewa mobil tidak
hanya di Kota Dumai akan tetapi di kota-kota lainnya. Harga yang ditetapkan suatu
perusahaan sewa menyewa mobil tentu sudah dipikirkan dengan penuh pertimbangan
oleh pemilik perusahaan. Harga sewa mobil dibedakan biasanya atas jenis mobil dan
tahun dari mobil, apabila dipertanyakan tentang kondisi mobil itu tidak merubah
harga karena mobil-mobil yang disewakan oleh perusahaan sewa menyewa mobil
pasti dalam kondisi baik karena apabila tidak dalam kondisi baik itu hanya akan
merugikan perusahaan sewa- mobil ,itu psendiri. Merugikan perusahaan yang
dimaksudkan adalah apabila penyewa meminjam mobil dan di tengah-tengah
perjalanan mesin' mobil" tersebut macet atau mogok maka penyewa pasti akan
meminta ganti rugi atau bahkan apabila masih.pada lokasi yang terjangkau akan
meminta ganti unit mobil. Keadaan tersebut apabila terjadi maka penyewa berpikir
dua kali untuk menyewa mobil lagi di perusahaan yang sama dan berita tersebut akan
menyebabkan promosi yang tidak laku dan hal tersebut sangat merugikan suatu

perusahaan sewa mobil. Harga yang ditawarkan tentunya sudah dapat dipertanggung

® Hasil Wawancara dengan pemilik PT. Dodi Salma Tour & Travel pada 9 Juni 2022
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jawabkan dengan jenis mobil, berikut ini adalah harga sewa mobil yang ditawarkan
oleh PT. Dodi Salma Travel & Tour: Bapak Dodi sebagai pemilik rental PT. Dodi

Salma Travel & Tour bahwa pihak rental mempunyai 10 unit mobil dengan 4 jenis

pelaksanaan sewa menyewa mobil tidak dapat dilakukan karena salah satu pihak tidak
setuju. Ketentuan yang dibuat oleh PT. Dodi Salma Travel & Tour ialah sebagai

berikut:

® Hasil Wawancara dengan pemilik PT. Dodi Salma Tour & Travel pada 9 Juni 2022
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1. Sewa dihitung per 12 jam, per 24 jam atau kelipatannya selebihnya dihitung
perjam atas keterlambatan pengembalian.

2. Penyewa mempunyai KTP sesuai dengan tempat tinggal.

3. kerusakan/

gung penyewa,

4, meminjam dan

5 : ’ in, apabila terjadi

6. : la itu terjadi akan

7. ’g esual hukum yang
berlak ' :

P

Ketentuan dalam ¥ @ 0 ar a | odi Salma Travel & Tour

sudah benar-benar d aannya dan sudah baik dilakukan

RS

dengan dijelaskannya kete a agar penyewa mematuhi dan

melaksanakan ketentuan tersebut. &’

Hak dan kewajiban pihak penyewa dan pihak menyewakan pada rental PT.

Dodi Salma Tour & Travel adalah sebagai berikut:

®” Hasil Wawancara dengan pemilik PT. Dodi Salma Tour & Travel pada 9 Juni 2022
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(1) Hak pihak penyewa

a. Menerima kendaraan dalam kondisi yang baik dan siap pakai

b. Memperoleh kenikmatan atas barang yang disewa selama berlangsungnya
i kondisi kendaraan
C. | yang disewa
d abila terjadi
ir radiator dan
gian waktu dan
sewa
(2) Kewaji
a. Mem dibuat dan
b a kerusakan,
diri, dalam hal ini biaya.
c me bensin kurang lebihnya sama

pada saat menyewa dan mengembalikan
d. Wajib memberitahu tujuan mobil yang akan disewa
e. Wajib membayar ganti rugi keterlambatan berupa sejumlah uang yang telah

disepakati sesuai dengan lama keterlambatan
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f.  Penyewa menggunakan kendaraannya sesuai dengan tujuan yang telah
disepakati

g. Wajib menyerahkan kendaraannya sesuai dengan waktu yang telah disepakati

ARANANE

o
/
)y

.
e,

a. Menyediakan kendaraan dalam kondisi baik dan siap pakai selama waktu

sewa -
b. Wajib memberitahukan cacat yang sebelumnya sudah ada ketika penyewa

menyewa mobil
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c. Bertanggung jawab secara bersama apabila terjadi kerugian di luar kesalahan
penyewa selama berlangsungnya perjanjian sewa menyewa mobil

d. Wajib mengganti kerugian yang disebabkan mobil yang disewakannya macet

penyewa agar.r i ar hak da i J pihak yang harus

ditaati dan

B. Bagalil nyelesaia angketa ) Antara Pihak
2022

pun di kota-kota lain

penyewa dalam perjanjian sewa n obil, dalam rentang Januari-Maret 2022
PT. Dodi Salma Travel & Tour mengalami tindakan wanprestasi oleh si penyewa

sebanyak 4 kali, 2 kasus mengenai penyewa yang mengalami keterlambatan

® Hasil Wawancara dengan pemilik PT. Dodi Salma Tour & Travel pada 9 Juni 2022
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pengembalian mobil dan 2 kasus mengenai kerusakan mobil akibat kelalaian

penyewa.

pelaksanaannye ' prestasi dan
wanprestasi kitab-ketiga,dz . )alam Pasal 1234 KUH
Perdata.

Sengketa yang mobil seperti wanprestasi
pastilah ada penyelesaia dapat dilakukan oleh siapa saja

yang sedang mengalami masalah ba asalah hukum maupun masalah yang lain.
Tidak ada satu orang pun yang mengharapkan terjadinya sengketa dalam hidupnya,
tetapi sengketa dan permasalahan pasti akan timbul dalam kehidupan manusia. Untuk

mengatur tentang sengketa, pada tanggal 12 Agustus 1999 telah diundangkan dan

Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Hukum Perjanjian, Sumur Pustaka, Bandung, 2012, h. 17.
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sekaligus telah diberlakukan Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 30 Tahun
1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Jika kita baca judul

dan tentunya isi dari Undang-Undang No0.30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan

apat kita ketahui bahwa

* ﬂ’ atif penyelesaian
sengketa da ) :' : 205i “; as, konsiliasi atau

penilaian al

an oleh Undang-

Undang No.3 ) i nyelesaian Sengketa

1999)
2. Penyelesaian sengketa yang diselenggarakan melalui pihak ketiga yang netral
diluar pihak para pihak yaitu dalam bentuk mediasi yang diatur dalam Pasal 6

ayat (3), (4) dan (5) Undang-Undang No.30 Tahun 1999
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3. Penyelesaian melalui arbitrase (Pasal 6 ayat (9) Undang-Undang No.30

Tahun 1999).

Sengketa bermula dari situasi di mana ada pihak yang merasa dirugikan oleh pihak

ik. Pihak yang
merasa dirug : 0 kedua, apabila
pihak kedua e 1 ihal a maka selesailah
konflik ters a Jika an perbedaan pendapat
amakan sengketa.
Sengketa dalam jia .. eWa it a dan apabila telah

terjadi maka yelesaian sengketa

2. Di Luar Pengadilan (non
Macam-macam penyelesaian sengketa di luar pengadilan adalah sebagai
berikut:

a. Negosiasi atau perundingan
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Negosiasi merupakan komunikasi dua arah yang dirancang untuk mencapai
kesepakatan pada saat kedua belah pihak memiliki kepentingan sama maupun

berbeda, oleh karena itu negosiasi merupakan sarana bagi pihak-pihak yang

ak yang bersengketa
)antu tercapainya
itunjuk membantu
Mediator dalam

ntal sebagai pihak

mereka tunjuk dan angkat sendiri, dengan pengertian bahwa putusan yang
diambil oleh hakim tersebut merupakan putusan yang bersifat final (putusan
pada tingkat terakhir) dan yang mengikat kedua belah pihak untuk
melaksanakannya. Pasal 3 ayat (3) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1970,

menyatakan bahwa penyelesaian perkara di luar pengadilan aatas dasar

77



perdamaian atau melalui arbitrase tetap diperbolehkan, tetapi putusan arbiter
hanya mempunyai kekuatan eksekutorial (executoir) setelah memperoleh izin

atau perintah untuk dieksekusi dari pengadilan.

Terhadap kekuatan mengikat secara hukum tidaklah didasarkan pada bentuk dari
suatu perjanjian tersebut, baik berbentuk tulisan ataupun lisan, tetaplah melihat dari
syarat sah dari perjanjian. Ferpenuhinya seluruh’persyaratan maka dengan sendirinya
perjanjian tersebut telah memiliki kekuatan hukum yang mengikat para pihak yang
membuatnya. Dengan demikian, antara perjanjian yang dibuat secara tertulis maupun
secara lisan, tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam pemberlakuan dan
mengikat para pihak, Yang membedakan keduanya hanyalah terbatas pada
pembuktian ketika diperlukan. Penyelesaian sengketa atas perjanjian sewa- menyewa
mobil yang dilakukan secara lisan sebaiknya dilakukan negosiasi terlebih dahulu
(asas kekeluargaan) antara kedua belah, pinaki-dimana negosiasi tersebut merupakan
suatu cara dimana kedua belah pihak berkomunikasi satu sama lain untuk
menyelesaikan perselisihan yang terjadi -agar dapat terciptanya kesepakatan solusi
antara kedua belah pthak. Apabila dalam perjanjian sewa menyewa itu terdapat
masalah antara pemilik mobil~dengan penyewa mobil, maka yang pertama kali
diambil sebagai jalan keluar oleh pemilik mobil yaitu pemilik mobil mengingatkan
pada si penyewa untuk melunasi tanggung jawabnya terkait wanprestasi yang telah
dilakukan. Tapi apabila si penyewa sudah diperingatkan berkali-kali belum juga

memenuhi kewajibannya maka pemilik mobil mengajak Ketua RT setempat atau
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Ketua RW setempat dan biasanya dua orang saksi tetangga dekat untuk diajak
ketempat penyewa. Hal ini diharapkan setelah tercapai hasil mufakat antara pemilik
mobil dengan penyewa dimaksudkan agar dikemudian hari antara keduanya tidak

bisa mengingkari képutusan yang.telah mereka-sepakati.”

Menurut Darwis Anatami, penyelesaian sengketa sewa menyewa juga bisa
dilakukan melalui Pengadilan *Negeri, namun fangkah tersebut mengisyaratkan
perjanjian tertulis sebagai dasar pembuktianyang akan diajukan ke Pengadilan
Negeri, karena kebenaran materil yang akan menjadi landasan dalam memenangkan
suatu perkara. Dasar gugatan yang bisa di ajukan ke pengadilan negeri yaitu tentang
wanprestasi yang diatur dalam Pasal 1238 KUHPerdata dengan adanya perjanjian
tertulis yang telah disepakati tetapi tidak di indahkan.oleh salah satu pihak, selain itu
Pasal 1365 KUHPerdata sebagai aturan perbuatan melawan hukum juga bisa menjadi
dasar gugatan hagi pihak ‘yang:dirugikan rdalam’ perjanjian tersebut. Oleh karena
perjanjian sewa dibuat secara lisan maka penyelesaiannya dilakukan secara
musyawarah.”” Maka menurut penulis penyelesaian sengketa sewa-menyewa bisa
dilakukan kedua belah pihak dengan cara litigasi_maupun non-litigasi. Pihak rental
memberikan denda dengan ketentuan 10% dari harga sewa untuk tiap jamnya untuk

semua jenis mobil dan menuntut ganti rugi atas kerusakan barang sesuai

7® Hasil Wawancara dengan pemilik PT. Dodi Salma Tour & Travel pada 9 Juni 2022

" Darwis Anatami, Akademisi Hukum Perdata Universitas Samudra, pada tanggal 20 April 2020
(dikutip)
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kerusakannya, jadi pihak penyewa membayar biaya keterlambatan sebesar Rp
250.000 merupakan cara membayar ganti rugi atas wanprestasi yang dilakukan pihak

penyewa. Negosiasi yang dilakukan agar pihak penyewa bersedia membayar ganti

wanprestasi ye akuka < penyewa adilan atau dengan cara litigasi.
PT. Dodi wanprestasi lebih
eta wanprestasi yang

atas negosiasi dan
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

diwajibkan untuk memenuhi persyaratan yang ditentukan yang berguna untuk

bisa memastikan kepada yang menyewakan bahwa barang yang disewanya
tersebut dalam keadaan aman dan digunakan sesuai dengan maksud dan
tujuan dari pihak penyewa. Pelaksanaan perjanjian sewa menyewa mobil ini

berakhir jika pihak debitur sudah habis waktu sewanya sesuai dengan yang
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disepakati dan obyek sewa yang diperjanjikan sudah kembali berada pada
pihak kreditur (yang menyewakan) tepat waktu atau tidak adanya
keterlambatan dan dalam keadaan atau kondisi sepeti semula tanpa ada
kerusakan,«dan apabilaterjadi kerusakan pada obyek.sewa selama waktu sewa
berjalan maka perbaikan atau ganti rugi keterlambatan pengembalian mobil
sewa sepenuhnya ditanggung oleh pihak.debitur (penyewa).

. Penyelesaian wanprestasi yang terjadi adalah dengan cara non litigasi atau
penyelesaian sengketa di luar pengadilan. Cara yang dilakukan adalah dengan
negosiasi dan mediasi. Negosiasi merupakan komunikasi dua arah yang
dirancang untuk mencapai kesepakatan pada saat kedua belah pihak memiliki
kepentingan sama maupun berbeda, oleh karena itu.negosiasi merupakan
sarana bagi  pihak-pihak yang bersengketa untuk mendiskusikan
penyelesaiannya tanpa melibatkan pihak, ketiga sebagai penengah yang tidak
berwenang mengambil keputusan maupun yang berwenang mengambil
keputusan sedangkan mediasi adalah merupakan salah satu bentuk negosiasi
antara pihak yang bersengketa yang melibatkan pihak ketiga dengan tujuan
membantu tercapainya penyelesaian.yang bersifat kompromistis, pihak ketiga
yang ditunjuk membantu meyelesaikan sengketa dinamakan sebagai mediator.
Cara di atas apabila ditempuh dan tidak menemukan jalan damai atau kata
sepakat maka sengketa ditempuh dengan cara litigasi atau penyelesaian

sengketa melalui pengadilan
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B. Saran

1. Diharapkan pemilik PT. Dodi Salman Tour & Travel melakukan perubahan

mekanisme perjanjian dari lisan menjadi perjanjian tertulis. Perjanjian sewa-
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